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RINGKASAN

Pada Tesis ini, penulis mengangkat permasalahan yang termuat dalam penulisan disini
yakni adanya pertentangan norma antara Asas Tidak Ada hukuman tanpa Kesalahan
(Geen Straf Zonder Schuld) dengan asas strict liability dalam Pasal 37 Undang-Undang
Nomor 1 tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Dimana dalam
Asas Tidak Ada hukuman tanpa Kesalahan (Geen Straf Zonder Schuld) seseorang
dengan perbuatan yang menentang hukum pidana yang berlaku tidak bisa dipidana jika
belum terbukti unsur kesalahannya di dalam perbuatannya, yang harus terlebih dahulu
melalui pembuktian yang sah menurut undang-undang hingga hakim mendapat
keyakinan seseorang bersalah atas perbuatan yang didakwakan atas dirinya. Sementara
dalam asas strict liability menentukan bahwa pelaku Tindak Pidana telah dapat dipidana
hanya karena telah dipenuhinya unsur-unsur Tindak Pidana dari perbuatannya tanpa
melihat unsur kesalahan dalam perbuatannya. Terlebih lagi dalam Pasal 37 Undang-
Undang Nomor 1 tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana tersebut
belum dipaparkan dengan jelas terhadap tindak pidana apa asas strict liability tersebut
akan diterapkan.

Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis mengangkat rumusan masalah yang pertama
yaitu bagaimana pemberlakuan asas strict liability pada tindak pidana narkotika dalam
perspektif kebijakan kriminal, dan rumusan masalah kedua yaitu Bagaimana proses
pembuktian tindak pidana narkotika dengan adanya penerapan asas strict liability dalam
Undang-undang Nomor 1 tahun 2023.

Kemudian penulisan karya tulis ini menggunakan metode penelitian normatif. Sifat
penelitian preskriptif analisis, tipe penelitian yaitu penelitian terhadap asas-asas hukum
yang berkaitan dengan tiada pidana tanpa kesalahan (Geen Straf Zonder schuld) dan
tanggungjawab mutlak (strict liability). dengan pendekatan penelitian Pendekatan
perundang-undangan (statute approach), Pendekatan kasus (case approach), dan
Pendekatan perbandingan (comparative approach), penulis melakukan pengumpulan
bahan hukum melalui studi dokumen (studi kepustakaan) dimana Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.

Dari hasil penelitian dengan metode diatas, penulis memperoleh jawaban atas
permasalahan yang ada bahwa Pemberlakuan asas strict liability pada tindak pidana
narkotika terdapat permasalahan yang sering terjadi adalah betapa sulitnya aparat
penegak hukum membuktikan adanya unsur kesalahan pada diri pelaku delik. Oleh
sebab itu dalam praktik penegakan hukumnya pembuktian unsur kesalahan ini sering
diabaikan. Di dalam Pasal 37 Undang-Undang Nomor 1 tahun 2023 tentang Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana dinyatakan secara tegas akan diberlakukannya asas
strict liability, akan tetapi tidak disebutkan terhadap asas strict liability tersebut



diterapkan terhadap tindak pidana apa. Ketentuannya hanya menyatakan apabila asas
strict liability tersebut berlaku apabila sudah ditentukan dalam Undang-undang.
Sedangkan di dalam lex specialist lainnya belum dinyatakan secara tegas penerapan
asas strict liability tersebut, Seperti misalnya dalam Undang-undang Narkotika, yang
mana tidak menyatakan adanya penerapan asas strict liability, Dan kedua Mengenai
pembuktian tindak pidana narkotika pada Pasal 112 Undang-undang Narkotika
memiliki unsur-unsur yang merupakan tahap awal dari tindak pidana penyalahgunaan
Narkotika, sehingga banyak kemungkinan yang menjadi tujuan dari tahap awal
tersebut. Keberadaan alat bukti sangat penting dalam menentukan apakah seseorang
memenuhi unsur-unsur pidana terhadap ketentuan pidana yang didakwakan padanya
sehingga dapat ditentukan apakah orang tersebut dapat dikenakan pertanggungjawaban
atas perbuatannya atau tidak.
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ABSTRAK

Kata Kunci: strict liability, tindak pidana narkotika, kebijakan kriminal

Adanya pertentangan norma antara Asas Tidak Ada hukuman tanpa Kesalahan (Geen
Straf Zonder Schuld) dengan asas strict liability dalam Pasal 37 Undang-Undang
Nomor 1 tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Dimana dalam
Asas Tidak Ada hukuman tanpa Kesalahan (Geen Straf Zonder Schuld) seseorang
dengan perbuatan yang menentang hukum pidana yang berlaku tidak bisa dipidana jika
belum terbukti unsur kesalahannya di dalam perbuatannya, yang harus terlebih dahulu
melalui pembuktian yang sah menurut undang-undang hingga hakim mendapat
keyakinan seseorang bersalah atas perbuatan yang didakwakan atas dirinya. Sementara
dalam asas strict liability menentukan bahwa pelaku Tindak Pidana telah dapat dipidana
hanya karena telah dipenuhinya unsur-unsur Tindak Pidana dari perbuatannya tanpa
melihat unsur kesalahan dalam perbuatannya.

Pemberlakuan asas strict liability pada tindak pidana narkotika terdapat permasalahan
yang sering terjadi adalah betapa sulitnya aparat penegak hukum membuktikan adanya
unsur kesalahan pada diri pelaku delik.. Dan kedua pembuktian tindak pidana narkotika
pada Pasal 112 Undang-undang Narkotika memiliki unsur-unsur yang merupakan tahap
awal dari tindak pidana penyalahgunaan Narkotika, sehingga banyak kemungkinan
yang menjadi tujuan dari tahap awal tersebut. Keberadaan alat bukti sangat penting
dalam menentukan apakah seseorang memenuhi unsur-unsur pidana terhadap ketentuan
pidana yang didakwakan padanya sehingga dapat ditentukan apakah orang tersebut
dapat dikenakan pertanggungjawaban atas perbuatannya atau tidak.

Perlu diadakan pembaharuan terhadap KUHP Nomor 1 tahun 2023 yang mengatur lebih
jelas berkaitan batasan-batasan atau kriteria tindak pidana yang dapat diterapkan strict
liability. Sebaiknya penegakan hukum terhadap Kejahatan Narkotika di Indonesia
menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika harus ditegaskan
aturannya sehingga pengguna dan pengedar yang melakukan kejahatan Narkotika dan
obat-obat terlarang mendapatkan efek jera dan tidak mengulangi perbuatannya.
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ABSTRACT

Keywords: strict liability, narcotics crime, criminal policy

There is a normative conflict between the Principle of No Punishment without Guilt
(Geen Straf Zonder Schuld) and the principle of strict liability in Article 37 of Law
Number 1 of 2023 concerning the Criminal Code. Where in the Principle of No
Punishment without Guilt (Geen Straf Zonder Schuld) a person with an act that violates
the applicable criminal law cannot be convicted if the element of guilt has not been
proven in his actions, which must first go through legal evidence according to law until
the judge gets the conviction that a person is guilty of the act he is accused of.
Meanwhile, the principle of strict liability determines that the perpetrator of a crime
can be punished only because the elements of the crime have been fulfilled from his
actions without looking at the elements of error in his actions.

In applying the principle of strict liability to narcotics crimes, there is a problem that
often occurs, namely how difficult it is for law enforcement officials to prove that there
is an element of guilt in the offender. from the criminal act of narcotics abuse, so that
there are many possibilities that are the objectives of this initial stage. The existence of
evidence is very important in determining whether a person fulfills the criminal
elements of the criminal provisions charged against him so that it can be determined
whether the person can be held accountable for his actions or not.

There needs to be an update to the Criminal Code Number 1 of 2023 which regulates
more clearly regarding the limitations or criteria for criminal acts that can be applied
with strict liability. It is better for law enforcement against Narcotics Crime in
Indonesia according to Law Number 35 of 2009 Concerning Narcotics the rules must
be emphasized so that users and dealers who commit Narcotics and prohibited drugs
get a deterrent effect and do not repeat their actions.
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